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PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan bagian yang terpenting dalam perkembangan dan kelangsungan 

hidup organisasi. Suatu organisasi akan tetap bertahan dan terus berkembang apabila yang menjadi 

tujuan organisasi tersebut tercapai. Maka daripada itu, suatu organisasi tentunya tidak akan tercapai 

tujuannya jika kinerja pegawainya sangat buruk. 

Kinerja pegawai adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas. 

Keberhasilan organisasi tergantung pada kinerja para pelaku organisasi bersangkutan. Oleh karena itu, 

setiap unit kerja dalam suatu organisasi harus dinilai kinerjanya, agar kinerja sumber daya manusia 

dapat dinilai objektif. Kinerja seorang pegawai akan baik bila mempunyai keahlian yang tinggi, 

bersedia bekerja keras, diberi gaji sesuai dengan perjanjian, mempunyai harapan masa depan lebih 

baik. Kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu dengan 

keahlian tertentu (Sukartini & Gaol, 2022). 

Sektor Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kecamatan Pesanggrahan yang 

merupakan salah satu organisasi publik di bawah naungan Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran 

dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Selatan yang dalam pembentukannya bertujuan 

memberikan pelayanan dalam bidang pencegahan kebakaran, penanggulangan kebakaran, dan 

penyelamatan bencana lainnya khususnya dilingkungan kecamatan Pesanggrahan tentunya juga tidak 

akan terlepas dari kinerja pegawai dalam pelaksanaan pencapaian tujuannya. Dalam upaya pencapaian 

tujuan, Sektor Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kecamatan Pensanggrahan telah 

menetapkan standar target kerja yang harus terpenuhi oleh para pegawainya yang tertuang dalam 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) di setiap awal tahun. Pencapaian target kerja yang tertuang dalam SKP 

menjadi indikator bahwa pegawai tersebut memiliki kinerja yang baik atau buruk. 

Sebagaimana yang telah di atur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Sistem Manajemen Kinerja Pegawai, dalam 
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Employee performance is the most important part in the development and 

survival of an organization. An organization will survive and continue to 

develop if the organization's goals are achieved. This research discusses and 

analyzes the influence of work discipline, skills training, and teamwork on 

employee performance in the Fire Management and Rescue Sector, 

Pesanggrahan District. The research method used is a quantitative method by 

distributing questionnaires with a sample size of 48 respondents from a 

population of 48 people. Based on the results of research using multiple 

regression analysis with the help of SPSS 26.0, it shows that work discipline has 

a positive and significant influence with a coefficient of determination (R 

Square) of 0.720 (72.0%) on employee performance, skills training has a 

positive and significant influence with coefficient of determination (R Square) of 

0.999 (99.9%) on employee performance. Teamwork has a positive and 

significant influence with a coefficient of determination (R Square) of 0.790 

(79.0%) on employee performance. The independent variables work discipline, 

skills training and teamwork were jointly tested using the F test, proving that 

they have a positive and significant influence with an F value of 10,798.209 on 

employee performance and the magnitude of the influence is seen from the value 

and with a coefficient of determination (R Square) value of 0.999 (99.9%). 
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pencapaian tujuan suatu organisasi publik harus diterapkan suatu proses yang sistematis yang terdiri 

dari perencanaan kinerja; pelaksanaan, pemantauan dan pembinaan kinerja; penilaian kinerja; tindak 

lanjut; dan sitem informasi kinerja. Perencanaan kinerja merupakan penetapan sasaran dan target 

kinerja pegawai berdasarkan tujuan oraganisasi publik yang nantinya dituangkan dalam SKP yang 

menjadi acuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dan nantinya akan dinilai 

berdasarkan realisasi dari sasaran dan target kinerja tersebut. Nilai yang merupakan perwujudan dari 

realisasi sasaran dan target kinerja pegawai tersebut menjadi indikator suatu organisasi publik 

memiliki kinerja pegawai yang baik atau buruk. 

Berdasarkan hasil dari SKP pegawai Sektor penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 

Kecamatan Pasanggrahan pada kurun waktu 2022 sampai dengan 2023, masih terlihat ketimpangan 

antara target sasaran kerja dan realisasi pada pegawai, yang artinya masih ada pegawai yang belum 

dapat mencapai 100% dari target kerja mereka. Dimana pada tahun 2022 masih ada 12 dari 48 

pegawai atau sekitar 25% belum mencapai 100%, dan pada tahun 2023 masih ada 7 dari 48 pegawai 

atau sekitar 14,58% belum mencapai 100%. 

Tidak tercapainya sasaran atau target kinerja pegawai diatas, mungkin saja dipegaruhi oleh 

beberapa hal yang diantaranya adalah disiplin pegawai. Disiplin pegawai sendiri sudah di atur dalam 

peraturan perundang-undangan, yang saat ini peraturan tersebut adalah Peraturan Pemerintah Nomor 

94 Tahun 2021 Tentang Disiplin Pegawai. dalam peraturan tersebut sudah mengatur tentang standar 

kedisiplinan pegawai yang contohnya kehadira, etika dan lain sebagainya. Selain mengatur tentang 

standar kedisiplinan pegawai, dalam peraturan tersebut juga mengatur tentang konsekuensi atas 

pelangggaran standar-standar kedisiplinan pegawai. Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Peraturan yang dimaksud termasuk absensi, lambat masuk, serta cepat pulang karyawan. Jadi hal ini 

merupakan suatu sikap indisipliner karyawan yang perlu disikapi dengan baik oleh pihak manajemen 

(Moekizat, 2019). 

Menurut Sinambela (2018:335) menyimpulkan bahwa: Disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan 

demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi dengan 

pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti aturan main yang 

ditetapkan. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa dukungan disiplin 

kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi terebut untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, 

kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Konsep disiplin 

berkaitan dengan tata tertib, aturan atau norma dalam kehidupan bersama (yang melibatkan orang 

banyak), disiplin adalah suatu sikap mental yang dengan sadaran dan keinsyafan mematuhi 

terhadap perintah-perintah atau larangan yang ada terhadap sesuatu hal, karena mengerti betul-

betul tentang pentingnya perintah dan larangan tersebut (Patel, 2019: 56). 

Selain dari Disiplin Kerja, pelatihan mungkin juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi masih ada pegawai Sektor Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kecamatan 

Pesanggrahan yang belum mampu mencapai realisasi Rencana Kerja 100%. Pelatihan adalah sebuah 

konsep manajemen sumber daya manusia yang sempit yang melibatkan aktivitas- aktivitas pemberian 

instruksi-instruksi khusus yang direncanakan (seperti misalnya pelatihan terhadap prosedur-prosedur 

operasi pelatihan yang spesifik) atau pelatihan keahlian (seperti misalnya pelatihan yang berhubungan 

dengan tugas, program-program pengenalan pekerjaan) (Milah, 2020) 

Faktor lain yang mungkin saja mempengaruhi masih adanya pegawai Sektor Penanggulangan 

Kebakaran dan Penyelamatan Kecamatan Pesanggrahan belum mencapai realisasi Rencana Kerja 

adalah kerja sama tim. Kerjasama Tim ialah usaha kooperatif serta upaya koordinasi yang dilakukan 

setiap orang yang bekerjasama dalam suatu kelompok latar belakang yang berbedabeda membutuhkan 

anggota dengan kepribadian yang memiliki jiwa kepemimpinan dalam memainkan peran dalam 

sebuah kelompok (Adolph, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivisme yang 

didasarkan pada hypotetico-deductive method, yaitu suatu metode dalam penelitian yang melibatkan 

pengujian hipotesis yang dideduksi dari hipotesis lainnya yang tingkat abstraksinya atau perumusan 

konseptualnya lebih tinggi. Deduksi adalah cara berfikir dimana dari pernyataan yang bersifat umum 

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus (Pandoyo dkk, 2019: 2). 

Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan desain eksplanasi, dimana objek telaahan 

penelitian eksplanasi (explanatory research) adalah untuk menguji hubungan antar-variabel yang 

dihipotesiskan. Pada jenis penelitian ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenarannsya. Hipotesis 

itu sendiri menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel; untuk mengetahui apakah 

sesuatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya; atau apakah sesuatu variabel 

disebabkan/dipengaruhi ataukah tidak oleh variabel lainnya (Mulyadi, 2019: 132). 

Pengukuran atau pengujian hasil dalam penelitian yang terkumpul melalui instrumen berupa 

quisioner yang disebarkan kepada para responden dan sudah terkonversi dalam angka-angka akan 

menggunakan program SPSS version 25.0 yang nantinya untuk mengetahui hubungan tiap variabel 

penelitian dimana dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Keterangan: 

X1 : Disiplin 

X2 : Pelatihan Keterampilan X3 : Kerjasma Tim 

Y : Kinerja Pegawai 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Sektor Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Kecamatan Pesanggrahan yang keseluruhan berjumlah 48 pegawai dengan besarnya 

sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan sampel jenuh yaitu sampel dari keseluruhan 

populasi yang ada yang sebanyak 48 responden. 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Kualitas Data dan Persyaratan Analisis 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatantingkatan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan, apabila dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Dalam 

pengujian validitas dapat digunakan dua cara yaitu analisis faktor dan analisis butir. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakanan analisis butir. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran terhadap aspek yang sama pada alat ukur yang sama. Untuk uji reliabilitas 

intrumen, semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0 maka akan semakin baik. Secara 

umum, keandalan kurang dari 0,40 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,4 - 0,6 sedang 

(cukup) dan lebih dari 0,60 adalah baik. 

3. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengukur apakah data yang didapatkan memiliki 

distribusi normal. Dengan kata lain, apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan Kolmogorov- Smirnov. 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen dalam 

model regresi. Metode pengujian uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini 
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dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. Pada umumnya jika VIF lebih 

besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel 

bebas lainnya. 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi 

kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual 

satu pengamatan tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas, dan pada penelitian ini diuji dengan melihat grafik scatterplot. 

6. Analisis Korelasi dan Regresi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara 

dua variabel. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang digunakan juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen selain mengukur kekuatan 

asosiasi (hubungan). Sedangkan analisis regresi digunakan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara 

variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1, X2 dan X3). 

b. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t 

Uji hipotesis dengan ttest digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat secara individual untuk setiap variabel. 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai thitung adalah sebagai berikut: 

R √ n – 2 

thitung =  

√ 1 – R2 

2. Uji F 

Uji hipotesis dengan Ftest digunakan untuk menguji hubungan dua variabel bebassecara 

bersama-sama dengan variabel terikat. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

R2/K 

F = 

(1-R2)/(n - k - l) 

Dimana: 

R2 = koefisien determinasi K = jumlah variabel bebas n = jumlah sampel 

Nilai Fhitung > Ftabel, berarti H0 ditolak Nilai Fhitung < Ftabel, berarti H0 diterima 

Untuk mengetahui ttabel dan Ftabel digunakan ketentuan level of significance (α) sebesar 

5% (tingkat kesalahan 5% atau 0,05) atau taraf keyakinan 95% atau 0,95. Pemilihan taraf 

kepercayaan tersebut didasarkan pada jumlah sampel yang diambil dan nilai relevansinya 

dengan ttabel atau Ftabel yang menjadi konsep pembanding hasil pengukuran. 

3. Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel 

independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam 

persentase. Koefisien determinasi tersebut digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

yang ditimbulkan masing-masing variabel bebas (X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat (Y). 

Nilai koefisien determinasi berada pada interval 0 ≤ R2 ≤ 1. Secara logika dapat diketahui 
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bahwa semakin baik estimasi model dalam menggambarkan data, maka semakin dekat nilai R 

ke nilai 1 (satu). 

Nilai R2 dapat diperoleh dengan rumus: R2 = (R)2 x 100% 

Dimana: 

R2 = koefisien determinasi R = koefisien korelasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji coba instrumen dilakukan kepada 30 orang di luar sampel. Rangkuman hasil uji 

validitas instrumen penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Validitas Alat Ukur Disiplin (X1) 
 

No Pernyataan r hitung r tabel Validitas 

Pernyataan No.1 0.43 0.361 Valid 

Pernyataan No.2 0.73 0.361 Valid 

Pernyataan No.3 0.55 0.361 Valid 

Pernyataan No.4 0.66 0.361 Valid 

Pernyataan No.5 0.45 0.361 Valid 

Pernyataan No.6 0.58 0.361 Valid 

Pernyataan No.7 0.72 0.361 Valid 

Pernyataan No.8 0.72 0.361 Valid 

Pernyataan No.9 0.76 0.361 Valid 

Pernyataan No.10 0.66 0.361 Valid 

Pernyataan No.11 0.70 0.361 Valid 

Pernyataan No.12 0.73 0.361 Valid 

Pernyataan No.13 0.55 0.361 Valid 

Pernyataan No.14 0.66 0.361 Valid 

Pernyataan No.15 0.45 0.361 Valid 

Pernyataan No.16 0.58 0.361 Valid 

Jumlah Pernyataan Valid 16 

 

Tabel 2. Uji Validitas Alat Ukur Pelatihan Keterampilan (X2) 

No Pernyataan r hitung r tabel Validitas 

Pernyataan No.1 0.63 0.361 Valid 

Pernyataan No.2 0.58 0.361 Valid 

Pernyataan No.3 0.73 0.361 Valid 

Pernyataan No.4 0.68 0.361 Valid 

Pernyataan No.5 0.73 0.361 Valid 

Pernyataan No.6 0.71 0.361 Valid 

Pernyataan No.7 0.48 0.361 Valid 

Pernyataan No.8 0.52 0.361 Valid 

Pernyataan No.9 0.58 0.361 Valid 

Pernyataan No.10 0.68 0.361 Valid 

Pernyataan No.11 0.73 0.361 Valid 

Pernyataan No.12 0.68 0.361 Valid 

Pernyataan No.13 0.73 0.361 Valid 
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Tabel 3. Uji Validitas Alat Ukur Kerjasama Tim (X3) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Uji Validitas Alat Ukur Kinerja Pegawai (Y) 
 

No Pernyataan r hitung r tabel Validitas 

Pernyataan No.1 0.78 0.361 Valid 

Pernyataan No.2 0.56 0.361 Valid 

Pernyataan No.3 0.49 0.361 Valid 

Pernyataan No.4 0.56 0.361 Valid 

Pernyataan No.5 0.52 0.361 Valid 

Pernyataan No.6 0.51 0.361 Valid 

Pernyataan No.7 0.75 0.361 Valid 

Pernyataan No.8 0.51 0.361 Valid 

Pernyataan No.9 0.57 0.361 Valid 

Pernyataan No.10 0.71 0.361 Valid 

Pernyataan No.11 0.72 0.361 Valid 

Pernyataan No.14 0.71 0.361 Valid 

Pernyataan No.15 0.48 0.361 Valid 

Pernyataan No.16 0.73 0.361 Valid 

Jumlah Pernyataan Valid 16 

No Pernyataan r hitung r tabel Validitas 

Pernyataan No.1 0.71 0.361 Valid 

Pernyataan No.2 0.58 0.361 Valid 

Pernyataan No.3 0.54 0.361 Valid 

Pernyataan No.4 0.74 0.361 Valid 

Pernyataan No.5 0.80 0.361 Valid 

Pernyataan No.6 0.73 0.361 Valid 

Pernyataan No.7 0.59 0.361 Valid 

Pernyataan No.8 0.65 0.361 Valid 

Pernyataan No.9 0.67 0.361 Valid 

Pernyataan No.10 0.50 0.361 Valid 

Pernyataan No.11 0.58 0.361 Valid 

Pernyataan No.12 0.80 0.361 Valid 

Pernyataan No.13 0.73 0.361 Valid 

Pernyataan No.14 0.59 0.361 Valid 

Pernyataan No.15 0.65 0.361 Valid 

Pernyataan No.16 0.67 0.361 Valid 

Jumlah Pernyataan Valid 16 
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Pernyataan No.12 0.50 0.361 Valid 

Pernyataan No.13 0.75 0.361 Valid 

Pernyataan No.14 0.51 0.361 Valid 

Pernyataan No.15 0.57 0.361 Valid 

Pernyataan No.16 0.71 0.361 Valid 

Jumlah Pernyataan Valid 16 

 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Uji reliabilitas instrumen penelitian 
 

Variabel Cronbach’s Alpha Interval Koefisien Reliabilitas Tingkat 

Keandalan 

Disiplin Kerja (X1) 0.884 0,80 – 1,000 Relialibel Sangat Tinggi 

Pelatihan Keterampilan (X2) 0.908 0,80 – 1,000 Relialibel Sangat Tinggi 

Kerjasama Tim (X3) 0.913 0,80 – 1,000 Relialibel Sangat Tinggi 

Kinerja Pegawai (Y) 0.881 0,80 – 1,000 Relialibel Sangat Tinggi 

 

  



Jurnal Reformasi Administrasi : Jurnal Ilmiah untuk Mewujudkan Masyarakat Madani       P-ISSN 2355-309X , E-ISSN 2622-8696                                                            

Vol. 13, No. 1, Maret 2026, pp. 112-127                                                                                           119  

   
Feri Hamdantika, Anita Maulina (Pengaruh Disiplin Kerja, Pelatihan Keterampilan, dan Kerjasama Tim Terhadap …) 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak dengan taraf signifikansi α= 0,05. Data berdistribusi normal jika 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Disiplin 

Kerja 

Pelatihan 

Keterampilan 

Kerjasama 

Tim 

Kinerja 

Pegawai 

N  48 48 48 48 

Normal Parametersa,b Mean 72.9792 73.1458 72.7917 73.1250 

 Std. Deviation 3.44247 3.78119 3.42679 3.74521 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .123 .120 .122 .118 

Positive .123 .120 .122 .118 

 Negative -.116 -.106 -.113 -.108 

Test Statistic  .123 .120 .122 .118 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .069c .083c .073c .092c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

b. Uji Multikoliniaritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang sempurna 

antar variabel bebas. Model regresi yang bebas dari multikolinearitas dapat dilihat jika memiliki 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Adapun hasil uji 

multikoliniaritas adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Multikoliniaritas 
 

Coefficientsa 

  Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

  Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) .556 .451  1.235 .223   

 Disiplin Kerja .003 .016 .002 .162 .872 .144 6.930 

 Pelatihan 

Keterampilan 

.981 .012 .990 81.163 .000 .207 4.826 

 Kerjasama Tim .009 .018 .008 .491 .626 .108 9.222 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini, Jika 

nilai signifikansi antara variable independen dengan residual < 0,05, maka terdapat gejala 

heteroskedastisitas dengan kata lain tidak ada masalah heteroskedastisitas atau H0 di tolak dan Ha 

di terima. Adapun ujihe teroskedastisitas diketahui sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas 

 Unstandardized Residual 

Spearman's rho Disiplin Kerja Correlation Coefficient .437** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 48 

Pelatihan Keterampilan Correlation Coefficient .541** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 48 

Kerjasama Tim Correlation Coefficient .524** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

4. Analisis Regrensi 

a. Uji Korelasi 

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui suatu korelasi atau hubungan antara variabel 

indevenden dengan variabel devenden. Untuk menyimpulkannya dilakukan dengan dua cara yakni 

dengan membandingkan nilai Pearson Correlation atau nilai rhitung dengan nilai rtabel, 

dimana nilai rtabel dalam penelitian ini adalah 0.285. dapat juga dengan membandingkan 

nilai probabilitas Signifikansi dengan niai α = 5% (0,05). Adapun hasil uji kolerasi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 8.  Uji Korelasi 

Correlations      

  Disiplin 

Kerja 

Pelatihan 

Keterampilan 

 

Kerjasama Tim 

 

Kinerja Pegawai 

Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 .847** .923** .848** 

 Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

 N 48 48 48 48 

Pelatihan Keterampilan Pearson Correlation .847** 1 .887** .999** 

 Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

 N 48 48 48 48 

Kerjasama Tim Pearson Correlation .923** .887** 1 .889** 

 Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

 N 48 48 48 48 

Kinerja Pegawai Pearson Correlation .848** .999** .889** 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

 N 48 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Uji Regresi 

Hasl uji Regresi di gunakan untuk mengetahui nilai dari persaamaan regrensi 

berganda, adpun hasil dari uji regresi sebagai berikut: 

Tabel 9.  Uji Regresi 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Mode

l 

 B Std. Error Beta 

1 (Constant) .556 .451  1.235 .223 

Disiplin Kerja .003 .016 .002 .162 .872 

Pelatihan Keterampilan .981 .012 .990 81.163 .000 

Kerjasama Tim .009 .018 .008 .491 .626 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Dari table di atas, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝐗𝟏 + 𝐛𝐗𝟐 + 𝐛𝐗𝟑 

𝐘 = 𝟎, 𝟓𝟓𝟔 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝐗𝟏 + 𝟎, 𝟗𝟖𝟏𝐗𝟐 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟗𝐗𝟑 + e 

Dari persamaan tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Keseluruhan variabel bebas, Disiplin (X1), Pelatihan Keterampilan (X2) dan Kerjasama Tim 

(X3) memiliki nilai positif yang artinya memberikan pengaruh yang positif terhadap variabel 

terikat Kinerja pegawai (Y). 

2. Nilai koefesien Disiplin sebesar 0,003 yang berarti bahwa jika disiplin kerja semakin baik 

dengan asumsi variabel lain tetap maka Kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 

0,3 %. 

3. Nilai koefesien Pelatihan Keterampilan sebesar 0,981 yang berarti bahwa jika pelatihan 

keterampilan semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka kinerja pegawai akan 

mengalami peningkatan sebesar 98,1%. 

4. Nilai koefesien Kerjasama Tim sebesar 0,009 yang berarti bahwa jika kerjasama tim kerja 

semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,9 %. 

5. Dari 3 (tiga) variabel bebas (Disiplin, Pelatihan Keterampilan, Kerjasama Tim) yang secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (Kinerja Pegawai) yang memiliki pengaruh besar 

adalah variabel Pelatihan Keterampilan yaitu sebesar 98,1%, karena tugas-tugas petugas 

pemadam kebakaran merupakan tugas khusus yang tidak dimiliki oleh instansi lain, dan 

diperlukan keterampilan dan keahlian khusus juga, maka pelatihan keterampilan sangat 

berpengaruh pada kinerja pegawainya. 

4. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Uji t adalah pengujian pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

dengan membandingkan thitung dengan ttabel, dimana nilai ttabel dalam penelitian ini adalah 2,014, 

dan membandingkan nilia probabilitas signifikansi (Sig.) dengan nila taraf signifikan (α= 0.05). 

bilamana thitung > ttabel dan Sig. < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
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1. Hipotesis Pertama  

Tabel 10. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja pegawai (X1→Y) 

 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Mode

l 

 B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.761 6.203  .929 .358 

Disiplin Kerja .923 .085 .848 10.872 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Dari table di atas, maka diketahui bahwa thitung (10,872) > ttabel (2,014), dan nilai Sig. (0.000) 

< taraf siginifikan (α = 0.05). 

2 .  Hipotesis Kedua:  

Tabel 11. Pengaruh Pelatihan Keterampilan terhadap Kinerja pegawai (X2→Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari table di atas, maka diketahui bahwa thitung (182,499) > ttabel (2,014), dan nilai Sig. 

(0.000) < taraf siginifikan (α = 0.05). 

3. Hipotesis Pertama:  

Tabel 12. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja pegawai (X3→Y) 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.400 5.377  .446 .657 

Kerjasama Tim .972 .074 .889 13.168 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Dari table di atas, maka diketahui bahwa thitung (13.168) > ttabel (2,014), dan nilai Sig. (0.000) 

< taraf siginifikan (α = 0.05) 

b. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, dimana dalam penelitian ini 

nilai Ftabel adalah 2.807, dan membandingkan antara nilai Signifikasi (Sig.) dengan taraf 

signifikasn (α= 0.05). Bilamana Fhitung > Ftabel dan Sig. < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel X secara simultan terhadap 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .725 .397  1.826 .074 

Pelatihan Keterampilan .990 .005 .999 182.499 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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variabel Y. Adapun hasil uji F sebagai berikut: 

Tabel 12. Uji F 

 

Model 

 Sum of 

Squares 

 

df 

Mean Square  

F 

 

Sig. 

1 Regression 658.356 3 219.452 10798.209 .000b 

Residual .894 44 .020   

Total 659.250 47    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Pelatihan Keterampilan, Disiplin Kerja 

 

Dari table di atas, maka diketahui bahwa Fhitung (10.798,209) > Ftabel (2.807), dan nilai Sig. 

(0.000) < taraf siginifikan (α = 0.05) 

c. Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi adalah untuk mengetahui besaran pengaruh variabel bebas 

baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel terikat. Adapun hasil pengujian koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

Tabel 13. Koefisien Determinasi Variabel Disiplin (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .848a .720 .714 2.00370 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Dari table di atas, maka dapat di ketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

adalah 0.720, atau besaran pengaruhnya sebesar 72,0 %. 

Tabel 14. Koefisien Determinasi Variabel Pelatihan Keterampilan (X2) terhadap  

Kinerja Pegawai (Y) 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .999a .999 .999 .14059 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Keterampilan 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Dari table di atas, maka dapat di ketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

adalah 0.999, atau besaran pengaruhnya sebesar 99,9 %. 
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Tabel 15. Koefisien Determinasi Variabel Budaya Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of

 the Estimate 

1 .889a .790 .786 1.73344 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Dari table di atas, maka dapat di ketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

adalah 0.790, atau besaran pengaruhnya sebesar 79,0 %. 

 

Tabel 16. Koefisien Determinasi Variabel Disiplin (X1), Motivasi (X2), dan Budaya Kerja (X3) 

secaca simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .999a .999 .999 .14256 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Pelatihan Keterampilan, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Dari table di atas, maka dapat di ketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

adalah 0.999, atau besaran pengaruhnya sebesar 99,9 %. Berdasarkan uji regensi berganda di atas, 

maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai koefisien determinasi pengaruh variabel disiplin terhadap variabel kinerja pegawai adalah 

0,720 yang berarti bahwa disiplin mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 72,0% 

b. Nilai koefisien determinasi pengaruh variabel pelatihan keterampilan terhadap variabel kinerja 

pegawai adalah 0,999 yang berarti variabel motivasi mempunyai pengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai sebesar 99,9%. 

c. Nilai koefisien determinasi pengaruh variabel budaya Kerjasama tim terhadap variabel kinerja 

pegawai adalah 0,790 yang berarti variabel budaya kerja mempuanyi pengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai sebesar 79,0%. 

d. Dari ketiga variabel independen (disiplin kerja, pelatihan keterampilan, dan kerjasama tim), 

variabel pelatihan keterampilan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap variabel kinerja 

pegawai, hal ini karena tugas-tugas petugas pemadam kebakaran merupakan tugas khusus 

yang tidak dimiliki oleh instansi lain, dan diperlukan keterampilan dan keahlian khusus juga, 

maka pelatihan keterampilan sangat berpengaruh pada kinerja pegawainya. 

e. Variabel independent (disiplin, pelatihan keterampilan, dan Kerjasama tim), secara simultan 

mempengaruhi variabel kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,999 

yang berarti variabel disiplin, pelatian keterampilan dan Kerjasama tim secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel kinerja pergawai sebesar 99,9%. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Disiplin kerja, Motivasi kerja 

dan Budaya Kerja terhadap Kinerja pegawai di Sektor Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 
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Kecamatan pesanggrahan, maka dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 

Sektor Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kecamatan Pesanggrahan sebesar 72,0%, 

ini dibuktikan dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,720. Dengan demikian makin 

tinggi disiplin maka akan meningkatkan kinerja pegawai, demikian juga sebaliknya makin 

buruk disiplin kerja maka akan berdampak pada rendahnya kinerja pegawai. 

b. Terdapat pengaruh Pelatihan Keterampilan yang positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai di Sektor Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kecamatan Pesanggrahan 

sebesar 99,9%, ini dibuktikan dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,999. Dengan 

demikian makin tinggi Pelatihan Keterampilan maka akan meningkatkan kinerja pegawai, 

demikian juga sebaliknya tanpa pelatihan keterampilan maka akan berdampak pada rendahnya 

kinerja pegawai. 

c. Terdapat pengaruh Kerjasama Tim yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 

Sektor Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Kecamatan Pesanggrahan sebesar 79,0%, 

ini dibuktikan dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,790. Dengan demikian makin 

baik kerjasmaa suatu tim maka akan meningkatkan kinerja pegawai, demikian juga sebaliknya 

makin buruk kerjasama tim maka akan berdampak pada rendahnya kinerja pegawai. 

d. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja, Pelatihan Keterampilan dan Kerjasama Tim secara bersama- 

sama terhadap Kinerja Pegawai di Sektor Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 

Kecamatan Pesanggrahan sebesar 99,9%. Ini dibuktikan dengan koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,999, nilai Fhitung sebesar 10.798,209, dan dengan taraf signifikansi (p-value), 

0,000. Ini berarti nilai Sig < nilai α (0,000 < 0,05). Dengan demikian tingginya Disiplin Kerja, 

Pelatihan Keterampilan dan Kerjasama Tim akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

pegawai, demikian juga sebaliknya. 
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